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ABSTRAK 

Penerapan PHBS di sekolah merupakan kebutuhan mutlak seiring munculnya 
berbagai penyakit yang sering menyerang anak usia sekolah (6-12 tahun), yang 
ternyata umumnya rentan dengan PHBS.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan tingkat kemandirian anak sekolah dasar dalam penerapan perilaku hidup 
bersih dan sehat di MI Nururl Huda Kota Bengkulu. 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain studi deskriptif analitik 
dengan pendekatan crossectional dan termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, 
populasi dalam penelitian ini adalah 35 responden siswa kelas 2 di MI Nurul Huda 
Kota Bengkulu. 

Hasil univariat diperoleh siswa kemandirian baik 30 responden (85,7),siswa 
yang pengetahuan baik 30 responden (85,7%), ketidaktersediaan tempat sampah 
memenuhui syarat 23 responden (65,7%). Hasil analisis bivariat menunjukan ada 
hubungan antara tingkat kemandirian dengan tingkat pengetahuan (p-value= 0,04), 
dan tidak ada hubungan antara sikap dengan kemandirian (p-value=0,100),dan tidak 
adanya hubungan antara  ketersediaan tempat sampat dengan kemandirian siswa (p-
value=0,100. Dalam penerapan PHBS di MI Nurul Huda Kota Bengkulu. 

Kesimpulan menunjukkan bahwa ada hubungan sikap, terhadap kemandirian 
anak sekolah dalam penerapan PHBS di MI Nurul Huda Kota Bengkulu.  Disarankan 
bagi guru dan sekolah, diharapkan dapat memberikan edukasi atau meningkatkan 
pengetahuan bagi siswa dalam penerarapan PHBS,dan sekolah memastikan 
ketersediaan sarana sekolah agar anak dapat lebih mandiri dalam berperilaku hidup 
bersih dan sehat. 
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ABSTRACT 

The implementation of PHBS in schools is an absolute necessity given the 
emergence of various diseases that frequently affect school-aged children (6-12 years 
old), who are generally susceptible to PHBS. 

The purpose of this study was to determine factors associated with the level 
of independence of elementary school children in implementing clean and healthy 
living behaviors at MI Nurul Huda, Bengkulu City. 

The research design used was a descriptive analytical study with a cross-
sectional approach and was quantitative. The population in this study was 35 second-
grade students at MI Nurul Huda, Bengkulu City. 

Univariate results showed that 30 students (85.7%) had good independence, 
30 students (85.7%) had good knowledge, and 23 respondents (65.7%) had 
inadequate trash cans. The results of the bivariate analysis showed a relationship 
between the level of independence and the level of knowledge (p-value = 0.04), and 
no relationship between attitudes and independence (p-value = 0.100), and no 
relationship between the availability of trash cans and student independence (p-value 
= 0.100). In the implementation of PHBS at MI Nurul Huda, Bengkulu City. 

The conclusion shows that there is a relationship between attitudes and 
students' independence in implementing PHBS at MI Nurul Huda, Bengkulu City. 

It is recommended that teachers and schools provide education or increase 
students' knowledge in implementing PHBS, and schools ensure the availability of 
school facilities so that children can be more independent in practicing clean and 
healthy living behaviors. 
Keywords: Independence, Knowledge, PHBS, Elementary School, Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah merupakan salah satu tatanan PHBS yang perlu mendapatkan 

perhatian dalam penerapan PHBS itu sendiri. Permasalahan perilaku PHBS di 

sekolah pada anak terutama  usia dini biasanya berkaitan dengan kebersihan 

perorangan dan lingkungan. Penyakit yang sering muncul akibat rendahnya 

perilaku hidup bersih dan sehat antara lain cacangian ,diare,sakit gigi, sakit 

kulit,ISPA,demam berdarah  demam berdarah dikarenakan lingkungan atau 

tempat tinggal yang berdekatan yang akan mempengaruhi tumbuh kembang 

anak dan kualitas kesehatannya (Oematan, Aspatria, 2023). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 pasal 79 ayat (1) 

Tentang Kesehatan menyatakan bahwa “Kesehatan sekolah diselenggarakan 

untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan 

hidup sehat sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh, dan berkembang 

secara harmonis dan setinggi-tingginya menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas”. Sehat juga merupakan prasyarat agar hidup kita menjadi berarti, 

sejahtera, dan Bahagia (Siti Aminah,dkk 2021). 

Menurut WHO, sehat dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang 

sempurna baik secara fisik, mental dan sosial serta tidak hanya bebas dari 

penyakit atau kelemahan. Definisi WHO tentang sehat mempunyai 

karakteristik berikut yang dapat meningkatkan konsep sehat yang positif, 

yaitu: memperhatikan individu sebagai sebuah sistem yang menyeluruh, 

memandang sehat dengan mengidentifikasi lingkungan internal dan eksternal, 
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dan penghargaan terhadap pentingnya peran individu dalam hidup. Sehat 

merupakan hak setiap individu agar dapat melakukan segala aktivitas hidup 

sehari-hari. Untuk bisa hidup sehat, kita harus mempunyai Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

merupakan sekumpulan perilaku yang dipraktikan atas dasar kesadaran 

sebagai hasil pembelajaran yang menjadikan seseorang atau keluarga dapat 

menolong diri sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam 

mewujudkan kesehatan masyarakatnya (Chandra  2017) 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku 

yang dipraktikan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang 

menjadikan seseorang atau keluarga yang dapat menolong diri sendiri di 

bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan 

masyarakat Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dapat diterapkan pada 

semua golongan masyarakat termasuk anak usia sekolah Sekolah sebagai 

instansi pendidikan yang dapat menjadi sasaran dalam penerapan PHBS perlu 

untuk diperhatikan pelaksanaannya, karena tidak menutup kemungkinan jika 

masalah kesehatan yang terjadi pada siswa disebabkan karena PHBS yang 

rendah.(Ismaya 2023) 

Penerapan PHBS di sekolah merupakan kebutuhan mutlak seiring 

munculnya berbagai penyakit yang sering menyerang anak usia sekolah (6-12 

tahun), yang ternyata umumnya rentan dengan PHBS. PHBS di sekolah 

merupakan sekumpulan perilaku yang dipraktikan peserta didik, guru, dan 

masyarakat lingkungan sekolah atas dasar keasadaran sebagai hasil pelajaran, 
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sehingga secara mandiri mampu mencegah penyakit, meningkatkan 

kesehatannya, serta berperan aktif  dalam mewujudkan lingkungan sehat. 

Dengan mengacu pada latar belakang di atas, maka kehidupan ber-PHBS 

sangatlah penting di kalangan anak usia sekolah demi untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan siswa agar dapat mempraktekkan perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (Jansen,Maria 2023). 

 Oleh karenanya, guru juga berperan dalam memperhatikan siswa-

siswanya dan selalu mengingkatkan tentang perilaku hidup bersih dan 

sehat.dengan menerapkan PHBS oleh semua warga sekolah maka akan 

mampu membentuk mereka untuk mememiliki kemampuan dan kemandirian 

dalam mencegah penyakit, meningkatkan kesehatan serta berperan aktif 

dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. Salah satu bentuk 

perilaku hidup sehat tercermin pada sumber daya manusia yang sehat dan 

berkualitas baik secara fisik, mental, dan sosial serta mempunyai 

produktivitas yang optimal.(Ismaya 2023) 

 Hasil penelitian dalam jurnal Hayungi 2024 Menurut data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 pada proporsi perilaku 

mencuci tangan dengan benar pada penduduk umur ≥10 tahun secara nasional 

pada tahun 2018 (49,8%) terdapat peningkatan dibandingkan 2013 sebanyak 

(47,0%). Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018 pada proporsi perilaku 

mencuci tangan dengan benar menurut provinsi Bengkulu 2018 terdapat 

(40,2%). Dari hasil Riskesdas 2018 Kota Bengkulu menjadi tingkatan 

tertinggi proporsi penduduk berperilaku mencuci tangan dengan benar 
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terdapat (54,23%) dibandingkan dengan enam Kabupaten terendah adalah 

Kaur (22,44)%), Bengkulu Selatan (26,26%), Seluma (33,89%), Lebong 

(35,39%), Kepahiang (37,22%), dan Rejang Lebong (39,00%). (Riskesdas, 

2018). 

Salah satu penerapan indikator PHBS pada tatanan sekolah adalah 

cuci tangan. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa PHBS melalui cuci 

tangan pakai sabun hanya berlangsung sebentar. Anak-anak kembali pada 

kebiasaan lama yaitu tidak terbiasa mencuci tangan pakai sabun dengan 

langkah baik dan benar. Anak-anak mencuci tangan hanya sekedar tangan 

basah saja, padahal cuci tangan seperti itu masih meninggalkan kuman 

sehingga belum dapat dikatakan mencuci tangan dengan baik dan benar. 

(Depkes RI, 2018). 

Dengan menerapkan PHBS oleh semua warga sekolah maka akan 

mampu membentuk mereka untuk memiliki kemampuan dan kemandirian 

dalam mencegah penyakit, meningkatkan kesehatan serta berperan aktif 

dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. Salah satu bentuk 

perilaku hidup sehat tercermin pada sumber daya manusia yang sehat dan 

berkualitas baik secara fisik, mental, dan sosial serta mempunyai 

produktivitas yang optimal, permaslahan yang sering terjadi.(Ikeu,Lisfa  

.2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di kalangan anak sekolah 

dasar menjadi penting untuk membentuk kebiasaan hidup yang sehat sejak 
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usia dini. Namun, banyak anak yang masih belum sepenuhnya mandiri dalam 

menerapkan PHBS di kehidupan sehari-hari, baik di rumah, sekolah, maupun 

lingkungan sekitarnya. Masalah yang diidentifikasi adalah kurangnya tingkat 

kemandirian anak sekolah dasar dalam melakukan aktivitas PHBS seperti 

mencuci tangan dengan benar, menjaga kebersihan diri, dan pola makan yang 

sehat. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman, motivasi, atau 

pengawasan dari orang tua dan guru. 

Oleh Karena itu, berdasarkan uraian latar belakang di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “tingkat kemandirian 

anak sekolah dasar dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) di MI nurul huda kota Bengkulu” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kemandirian anak dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) di sekolah dasar memegang peranan penting dalam menciptakan 

lingkungan yang sehat dan mendukung proses pembelajaran. Namun, masih 

ditemukan berbagai masalah seperti: 

1. Kurangnya pemahaman anak tentang pentingnya PHBS. 

2. Anak-anak cenderung bergantung pada guru atau orang tua dalam 

menjalankan perilaku bersih dan sehat. 

3. Fasilitas kebersihan di sekolah yang kurang memadai dapat memengaruhi 

tingkat kemandirian anak. 

4. Ketidak konsistenan dalam pembiasaan PHBS baik di rumah maupun di 

sekolah 
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1.3. Pembatasan Masalah: 

Dalam penelitian ini hanya akan memfokuskan pada tingkat 

kemandirian anak sekolah dasar dalam penerapan perilaku hidup bersih dan 

sehat di lingkungan sekolah dasar, yang mencakup aktivitas seperti mencuci 

tangan, menjaga kebersihan tubuh, membuang sampah pada tempatnya, serta 

konsumsi makanan sehat. Penelitian ini tidak mencakup aspek lain dari 

perilaku hidup sehat yang lebih kompleks seperti aktivitas fisik atau faktor 

lingkungan keluarga. 

1.4. Rumusan Masalah: 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat 

kemandirian anak sekolah dasar dalam penerapan PHBS pada siswa MI Nurul 

Huda Kota Bengkulu. 

1.5. Tujuan Penelitian: 

Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, penulis Maka 

penulis dapat memberitahukan tujuan penelitian sebagai berikut:  

1.5.1 Tujuan Umum: 

 Untuk mengetahui tingkat kemandirian anak sekolah dasar dalam 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

1.5.2 Tujuan Khusus: 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kemandirian siswa terhadap 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di MI Nurul Huda Kota 

Bengkulu. 
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2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan siswa terhadap 

kemandirian dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di MI 

Nurul Huda Kota Bengkulu. 

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi sikap siswa terhadap 

kemandirian dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di MI 

Nurul Huda Kota Bengkulu  

4. Untuk mengetahui distribusi frekuensi ketersediaan tempat sampah  

terhadap kemandirian dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

di MI Nurul Huda Kota Bengkulu. 

5. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat Kemandirian dengan 

pengetahuan siswa dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di 

MI Nurul Huda Kota Bengkulu. 

6. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat Kemandirian dengan sikap  

siswa dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di MI Nurul 

Huda Kota Bengkulu. 

7. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat Kemandirian dengan 

tempat sampah dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di MI 

Nurul Huda Kota Bengkulu. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dapat disimpulkan bahwa manfaat penelitian ini di dapat oleh 

peneliti,perusahaan dan juga bagi pihak lain.Berikut ini adalah manfaat dari : 
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1.6.1 Manfaat Teoritis: 

1. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori tentang kemandirian 

anak sekolah dasar dan penerapan PHBS. 

2. Menambah literatur terkait hubungan antara kemandirian anak dengan 

perilaku hidup bersih dan sehat. 

1.6.2 Manfaat Praktis: 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

meningkatkan program pendidikan PHBS yang efektif. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

informasi tentang PHBS di sekolah sehingga khusunya guru dapat 

memantau PHBS di sekolah dengan baik 

1.7. Keaslian Penelitian: 

Penelitian ini merupakan kajian yang secara spesifik menganalisis 

tingkat kemandirian anak sekolah dasar dalam menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat di lingkungan sekolah. Penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada program PHBS secara umum atau hanya melihat aspek-aspek 

tertentu seperti pola makan atau kebersihan tubuh. Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan memberikan perspektif baru tentang bagaimana kemandirian 

anak dalam menerapkan PHBS dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. 
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Tabel 1. 1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
No  Nama 

Penelitian 
Dan tahun 

Judul penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Ikue,Lisfa 
2021. 

Pengetahuan 
Sikap dan 
Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat 
pada Siswa 
Sekolah Dasar 

-Keduanya 
Membahasas 
tentang perilaku 
hidup bersih dan 
sehat 
-Sama-sama 
menggunakan 
penelitian 
kuantitatif 

Perbedaan pada 
lokasi dan waktu 
penelitian 
-Membahas 
(PHBS) akan 
tetapi penelitian 
ini hanya melihat 
pengetahun 
PHBS saja tidak 
melihat 
kemandirian 
siswa 

Pada Penelitian ini 
menunjukan bahwa 
perilaku siswa kelas V 
dan VI hampir 
seluruhnya belum 
melaksanakan 8 
indikator PHBS yaitu 
81,6% sedangkan 
sebagian kecil sudah 
melaksanakan 8 
indikator PHBS yaitu 
18,4%. 

2. Rita 
Florensia 
Pasaribu  
2023. 
 

Gambaran 
Penerapan 
Perilaku Hidup 
Bersih Dan Sehat 
(PHBS) di 
Lingkungan 
Sekolah 

-Keduanya sama-
sama membahasas 
perilaku hidup 
bersih dan sehat. 
-Keduanya Fokus 
pada siswa 
sekolah dasar. 

-Perbedaan pada 
lokasi dan waktu 
penelitian 
-Penelitian ini 
hanya melihat 
gambaran siswa 
tapi tidal melihat 
kemdarian anak 
sekolah. 
 

Berdasarkan hasil 
peneliti dengan jumlah 
sampel 99 responden 
pengetahuan terhadap 
mengenai gambaran 
penerapan perilaku 
hidup bersih dan sehat di 
lingkungan SD Negeri 
104219 Tanjung Anom 
Tahun 2023 mayoritas 
berperilaku kategori baik 
sebanyak 55 orang 
(55,6%). 

3. Anggih Tri 
Cahyadi 
2022. 

Perilaku Hidup 
Bersih Dan Sehat 
(PHBS) Anak 
Sekolah Dasar 

-Keduanya sama-
sama membahasas 
perilaku hidup 
bersih dan sehat. 
-Keduanya Fokus 
pada siswa 
sekolah dasar. 

-Perbedaan pada 
lokasi dan waktu 
penelitian 
-Total sampel 
penelitian ini 
yang berbeda. 

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
siswa memiliki 
kesadaran akan 
pentingnya Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat, 
hal ini sesuai dengan 
pernyataan para guru 
bahwa para siswa sudah 
mulai terbiasa dan sadar 
akan pentingnya hidup 
sehat. PHBS sangat 
penting untuk dilakukan 
dalam kehidupan sehari-
hari khususnya pada 
anak usia sekolah dasar. 
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